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Perubahan iklim menjadi salah satu permasalahan global dengan dampak signifikan terhadap perekonomian.
Eksploitasi sumber daya alam, seperti alih fungsi lahan hutan menjadi non-hutan, menjadi faktor pendorong
utama perubahan iklim. Valuasi ekonomi merupakan metode kuantitatif untuk menilai manfaat ekonomi
hutan secara lebih komprehensif. Indonesia dengan luasan hutan yang besar memiliki potensi valuasi
ekonomi hutan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan proyeks perubahan tutupan lahan di
Kabupaten Bogor pada 2023-2032 dan menganalisis valuasi ekonomi hutan berdasarkan nilai kayu. Metode
penelitian meliputi pemodelan spasial perubahan tutupan lahan dengan mengadopsi metode daya tarik lahan
permukiman dan analisis statistik untuk menghitung valuasi ekonomi hutan berdasarkan nilai kayu. Data
tutupan lahan 2012 dan 2022 digunakan untuk memproyeksikan perubahan hingga 2032 dengan validasi
menggunakan data 2024. Hasil menunjukkan perubahan signifikan pada lahan permukiman dan pertanian
lahan kering, serta fluktuasi pada lahan hutan dan valuasi ekonomi kayu. Penelitian ini menyoroti
pentingnya pengel olaan hutan lestari untuk menjaga keseimbangan ekonomi dan lingkungan.

...... Climate change is aglobal issue with significant impacts on the economy. Exploitation of natural
resources, such as land-use change from forests to non-forests, isa major driving factor of climate change.
Economic valuation is a quantitative method to comprehensively assess the economic benefits of forests.
Indonesia, with its vast forest areas, has a high potential for forest economic valuation. This study amsto
model the projected land cover changesin Bogor Regency from 2023 to 2032 and analyze the economic
valuation of forests based on timber value. The research methodology involves spatial modeling of land
cover changes using the residential land attractiveness method and statistical analysis to calculate the
economic valuation of forests based on timber value. Land cover datafrom 2012 and 2022 are used to
project changes until 2032, with validation using 2024 data. The results indicate significant changesin
residential and dryland agricultural areas, as well as fluctuations in forest areas and timber economic
valuation. This study highlights the importance of sustainable forest management to maintain a balance
between economic and environmental interests.
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